BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Secara struktural ayat-ayat pada Luk. 14:25-35 ini paralel dengan Luk. 13:31-
35 yang menyesali Yerusalem untuk menanggapi panggilan Yesus. Kesimpulan yang
diambil dari Luk. 14:1-35 adalah merenungkan bahaya yang dialami banyak calon
murid yang gagal memenuhi syarat pemuridan sejati.’®® Dalam perjalanan Yesus
menuju ke Yerusalem Yesus menitik beratkan pada tema kemuridan yang harus
dihadapi oleh pengikut-Nya. Secara implisit maupun eksplisit hadir tema-tema
kemuridan yang memberikan pemahaman kepada banyak orang yang mengikuti-Nya

serta mengubah paradigma berpikir mereka tentang kemuridan itu sendiri.

Pada perikop Luk. 14:25-35 merupakan salah satu tema yang membahas
kemuridan secara khusus yang disajikan oleh Lukas dalam Injilnya. Penyajian khusus
tersebut sekaligus memberikan penekanan tersendiri tentang tema kemuridan yang
harus ditanggung dan dijawabi secara serius bagi orang yang mau mengikuti Yesus.
Hal ini sangat nampak dalam penyampaian syarat yang diberikan oleh Yesus serta
pertimbangan-pertimbangan yang harus dihadapi oleh orang yang mau mengikuti-
Nya dan menjadi murid-Nya. Yesus menyampaikan hal tersebut dengan latar
belakang yang khas bahwa mereka hanya mengharapkan sesuatu yang baik yang

datang dari Yesus tanpa memperhitungkan segala yang buruk yang akan menimpa

180 eander E. Keck, dkk., Op. Cit., him. 291.
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mereka. Kesadaran inilah yang mau Yesus bangun dalam diri banyak orang yang

mengikuti-Nya.

Syarat-syarat yang disampaikan oleh Yesus kepada banyak orang yang
mengikuti-Nya menekankan aspek inti dari kehidupan manusia yang harus
ditinggalkan demi mengikuti Yesus. Pertama, keutamaan kepada Yesus harus
diprioritaskan dalam kehidupan mereka yang mau menjadi murid Yesus. Penekanan
ini bukan semata-mata secara radikal meninggalkan semuanya tetapi perlu

mengkritisi hal tersebut dengan suatu pandangan yang baru.

Lukas menampilkan syarat pertama yang diajarkan Yesus adalah membenci
keluarga (bapa, ibu, anak, saudara-saudaranya laki-laki atau perempuan) bahkan
nyawanya sendiri. Penyampaian syarat tersebut ditampilkan Lukas dalam konteks
pemahaman lbrani tentang pentingnya suatu nilai yang lebih tinggi yaitu nilai
keilahian. Tetapi tidak secara radikal pula dipahami hal tersebut melainkan Yesus
mengubah paradigma berpikir tentang suatu keluarga yang baru yaitu keluarga
keselamatan yang ditawarkan Allah karena semuanya telah terlingkup di dalamnya.
Yesus juga menyampaikan syarat untuk meninggalkan segala sesuatu untuk menjadi
murid-Nya. Bukan hanya keluarga saja melainkan harta benda juga harus

ditinggalkan demi kepentingan keselamatan dalam Allah.

Kedua, syarat memikul salib. Penyampaian syarat ini menegaskan keterlibatan
dalam setiap penderitaan jika mau menjadi murid Yesus. Penderitaan bukan memaksa
untuk beralih dan menyerah melainkan maju dengan komitmen dan pandangan yang

tertuju kepada Yesus yang adalah keselamatan itu sendiri. Dalam menyampaikan
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syarat-syarat untuk menjadi murid Yesus, Lukas juga menampilkan pertimbangan-
pertimbangan yang harus dilakukan untuk menjadi murid-Nya. Pertimbangan tersebut
harus cermat berdasarkan rasional yang dimilikinya dan mengambil sikap bijaksana
dalam menjawabinya. Dengan demikian menjadi murid Yesus adalah menjadi garam
yang baik yang memiliki rasa asin dan bukan garam yang tidak memiliki
keasinannya. Maka dengarlah dan camkanlah setiap perkataan menggunakan indra
yang dimiliki serta membangun komitmen yang permanen untuk menjadi murid

Yesus.

Allah tidak pernah memaksa manusia untuk memenuhi syaratnya maka Allah
memberikan kebebasan kepada manusia untuk mempertimbangkan hal tersebut.
Maka komitmen yang total harus dibangun dalam diri banyak orang yang menjadi
murid Yesus. Karena Allah memberikan kebebasan tanpa sebuah paksaan tetapi
kebebasan manusia harus terarah pada Allah yang merupakan kebahagiaan itu sendiri,

sebagaimana ditegaskan dalam KGK No. 1731.
5.2 Relevansi

Kemuridan adalah langkah yang diambil dalam menerima tawaran yang
diberikan Allah. Tawaran yang diberikan tersebut tidak terlepas dari kehendak bebas
yang dimiliki oleh manusia. Dengan kehendak bebas yang ada pada manusia,
manusia mampu mempertimbangkan segala sesuatu yang Allah tawarkan.
Kemampuan yang ada pada manusia senantiasa digunakan dan diarahkan pada Allah

yang adalah kebahagiaan itu sendiri. Kesadaran inilah yang perlu ditanamkan dalam
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diri manusia, sehingga sekalipun manusia itu bebas tetapi kebebasan yang

mempunyai arah yang jelas.

Syarat kemuridan yang diajarkan oleh Yesus adalah sebuah tawaran bagi
manusia untuk menjawabi tawaran tersebut. Tetapi Yesus tidak sekali-kali memaksa
orang untuk menjadi murid-Nya, maka dalam ajaran tersebut hadir perumpamaan
yang membuat orang menimbang secara matang untuk menjadi murid Yesus.
Menjadi murid Yesus bukanlah suatu hal yang gampang dan murah melainkan suatu
hal yang sangat mahal yang perlu diperjuangkan dalam menerima tawaran
keselamatan dari pihak Allah. Tawaran ini bernada tuntutan yang harus dipatuhi oleh
setiap orang yang menjadi murid Yesus. Mulai dari tuntutan awal meninggalkan
segala sesuatu (keluarga dan harta) dan memikul salib untuk menjadi murid Yesus.
Yesus mengatakan hal tersebut karena Yesus telah melakukannya terlebih dahulu.
Sekarang tinggal para pengikut-Nya untuk menerapkan hal tersebut dalam kehidupan
mereka. Para murid Yesuspun telah melakukan hal yang serupa yang dilakukan oleh

Guru mereka.

Para calon imam dan imam senantiasa menanamkan sikap komitmen dalam
diri mereka untuk memenuhi syarat kemuridan yang disampaikan oleh Yesus. Para
calon imam harus mempertimbangkan secara rasional, sikap bebas dan tanggung
jawab serta sikap kebijaksanaan dalam menjawabi tawaran yang diberikan oleh
Yesus. Sebab tawaran yang diberikan oleh Yesus sangatlah berat. Tetapi keberatan
tersebut harus mengarahkan perhatian pada Yesus sebagai Guru utama yang

senantiasa membimbing untuk memenuhi setiap tuntutan tersebut. Jika sanggup
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menjawabi tuntutan tersebut dengan sikap komitmen dan pertimbangan yang matang

telah menjadi garam yang asin yang siap digunakan.

Kata murid Kristus bukan hanya dikenakan pada orang yang menjadi pelayan
Sabda Allah saja melainkan juga kepada semua orang beriman kristiani. Karena
tawaran Yesus dalam teks Luk. 14:25-35 ditujukan juga kepada banyak orang untuk
mengambil bagian menjadi murid Yesus. Sikap sadar, siap dan setia serta
bertanggungjawab menjadi model utama untuk menjawabi syarat yang diberikan
Yesus. Dalam teks Luk. 14:25-35 ditekankan tentang pentingnya mengasihi Tuhan
daripada keterikatan lainnya seperti kelurga dan harta benda serta siap menanggung
segala penderitaan yang dihadapi. Dengan pedoman tersebut membangkitkan
semangat semua orang beriman kristiani untuk terlibat dalam karya keselamatan yang

ditawarkan Allah.
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